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Abstract

Nasikh-mansukh needs to be a concern in this paper that is
approximately designed to find two things: first, the true concept of
naskh-mansukh itself; second, regarding its application to dinamic‘
Islamic law. The limits resemblance that appears between naskh and
takhsish concepts can be known through their differences. The mos

striking difference is the existence of two texts in naskh; nash nasikh
and nash mansukh time of which are inconcurrent. It means that nash
nasikh (abrogator ) came after nash mansukh (abrogated). While 1

takhsish, the specifying texts (mukhashshish) is concurrent time with
the specified texts (mukhashshash)). From the discussion of naskh
arise two dominant opinions among Muslims: (1) the opinion that
accepts the existence of naskh and (2) the opinion that rejects the‘
existence of naskh.Because of the absence of the hadeeth sahih that
can be considered as texts gath'iy in explaining which verses are
mansukhah (abrogated), then it is necessary to further examine this
issue of naskh especially if associated with the development of
Islamic law issues that are increasingly complex. |

Abstrak \

Persoalan nasikh-mansukh perlu menjadi perhatian dalam tulisan inj
yang kurang-lebihnya dirancang untuk menemukan dua hal: pertama,
kesejatian konsepsi nasikh-mansukh itu sendiri, kedua, mengenai
penerapannya dalam hukum Islam yang dinamis. Pengertian naskh
dan fakhsish yang di antara keduanya ada tasyabbuh dapat diketahui
batas-batasnya dengan melihat perbedan-perbedaanya. Perbedaan
yang paling mencolok ialah di dalam naskh terdapat dua nash; nas

nasikhdan nash mansukh yang tidak berbarengan waktunya, artinya
nash nasikh datang sesudah nash mansukh. Sedangkan di dalam
takhsish, nash yang men-takhshish (mukhashshish) berbarengan
waktunya dengan nash yang di-takhshish. Dari pembahasan nask

timbul dua pendapat yang dominan di kalangan ummat Islam: (1)
pendapat yang menerima adanya naskh dan (2) pendapat yan

menolak adanya naskh. Karena tidak adanya hadits shahih yang dapat
dianggap sebagai nash qath'iy dalam menjelaskan ayat-ayat mana
yang mansukhah, maka sangat diperlukan upaya untuk mengkaji
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Pendahuluan

Salah satu persoalan dalam legislasi
hukum Islam adalah adanya konsepsi nasikh-
mansukh, di mana kandungan hukum tertentu
dapatdihapus oleh ketentuan hukum yang lain
dalam permasalahan hukum yang sama.
Persoalan ini memicu permasalahan tersendiri
dalam perselisihan pendapat di antara para
ulama mengingat masingmasing membawa
konsekuensi legislatif yang bukan hanya
berbeda,namun terkadang juga ber-
seberangan.

Persoalan menjadi semakin rumit jika
dikaitkan dengan landasan hukum adanya
nasikh-mansukh itu sendiri yang lahir secara
ijtihadi; mulai dari pendasaran hukum
nagliyahnya, penafsirannya, pertimbangan illat
alhukm dan hikmat alhukmnya, hingga derivasi-
derivasi yang kemungkinan timbul kemudian
seiring perkembangan waktu penerapan
hukumnya.

Di sinilah, persoalan nasikh-mansukh
perlu menjadi perhatian dalam tulisan ini yang
kurang-lebihnya dirancang untuk menemukan
dua hal: pertama, kesejatian konsepsi nasikh-
mansukh itu sendiri, kedua, mengenai
penerapannya dalam hukum Islam yang
dinamis.

Konsepsi Nasikh-Mansukh dan Persinggung-
annya dengan Takhshish

Kata naskh atau alnaskh dalam bahasa
Arab adalah bentuk mashdar (gerund atau verbal
noun) dari fi'il (kata kerja) nasakha. Adapun
nasikh adalah bentuk ism fa'il (active participle)
dari fi'il (kata kerja) nasakha, sementara
mansukh adalah bentuk ism maful (passive
participle}-nya. Kata alnaskh mempunyai
banyak arti, antara lain “menghilangkan” (al-
izalah) seperti dalam ungkapan "nasakhat al
syamsu aldhilla”, (matahari menghilangkan/
menghapus bayangan).

Dalam al-Qur'an disebutkan contoh
mengenai makna kata nasakhat dan yansakhu
yang berarti “menghilangkan”, yaitu:

oele il g4zl alil @Sony 08 lag il ALLe il fuiyd
<S>

“Allah menghilangkan apa yang
dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah

menguatkan ayat-ayat- Nya. Dan Allah

Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.” (QQS. Al-Hajij [22]): 52)

Alnaskh juga berarti “menggantikan”
(altabdil), seperti firman Allah:

L 118 U3 L ple Ay 0 (4 ) Wy 1

Gl oa STy i ol

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat

di tempat ayat yang lain sebagai

penggantinya, padahal Allah lebih

mengetahui apa yang diturunkan-Nya,

mereka berkata,”Sesungguhnya kamu

adalah orang yang mengada-adakan

saja, bahkan kebanyakan mereka tiada
mengetahui.” (QS. Al-Nahl [16]: 101)

Alnaskh bisa juga berarti “mengalihkan”
(altahwil), seperti perkataan “tanasukh al
mawarits” yakni “tahwil almawarist min wahidin
ila wahidin” (mengalihkan warisan dari
seseorang kepada yang lain). Di sini alnaskh
berarti “merubah atau mengalihkan”. Selain
itu, alnaskh bisa juga berarti “memindah/
mengutip/ menukil” (alnaql), seperti dalam
ungkapan “nasakhtu alkitab” (aku mengutip
suatu buku) (Al-Zarkasyi, 1957, II: 29; Al
Suyuthy, t.th, II: 20).

Dari uraian tersebut dapat diketahui
bahwa makna-makna al-naskh adalah
menghilangkan, menggantikan, merubah atau
mengalihkan dan menukil. Makna-makna al
nasikh sebagai ism fa'ilnya adalah sesuatu yang
menghilangkan, menggantikan, merubah atau
mengalihkan dan yang menukil. Dan makna-
makna almansukh sebagai isim mafulnya
adalah sesuatu yang dihilangkan, digantikan,
dirubah atau dialihkan, dan yang dinukil.

Adapun pengertian alnaskh menurut
peristilahan (terminologi) syara' dapat
dijelaskan dengan pelbagai pengertian.
Namun demikian, para ulama memberikan
pengertian yang hampir sama bahwa alnaskh
adalah “merubah hukum syara' dengan dalil
yang datang kemudian” (Abu Zahrah, 1958:
185; Al-Syaukany, t.th: 184; Al-Zarqany, t.th, I1:
72;al-Qaththan, 1973:232).

Sebagai contoh untuk pengertian naskh

tersebut QS. Al-Anfal [8]: 65:

S0 50 0] JUaall (e cuashl oo il el

ISTT’DAL, Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2014, ISSN: 2356-0150



204 | Noor Rohman Fauzan, Urgensi Nasikh-Mansukh dalam Legislasi Hukum Islam

Blo 0Su0 (0S5 Of s ontle | gediy 09 sl (19 e
Oseids ¥ p o8 oy 15,88 (adll (e Lol | 5liy
“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para
mukmin untuk berperang. Jika ada
dua puluh orang yang sabar di
antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh.
Dan jika ada seratus orang yang sabar
di antaramu, niscaya mereka akan
dapat mengalahkan seribu orang kafir,
disebabkan orang-orang kafir itu kaum
yang tidak mengerti” (QS. Al-Anfal [8]:
65).
Ayat ini dinasakh dengan ayat berikutnya pada
Surah yangsama:

OS2 Ob Lings @S of ele g oSie dlil Caas o3
Call 8o 555 0ol e | iy 5 o Hoke (Site
Cspliall e < gl (30 cnall | geliy
“Sekarang Allah telah meringankan
kepadamu dan Dia telah mengetahui
bahwa padamu ada kelemahan. Maka
jika ada di antaramu seratus orang yang
sabar, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang kafir;
dan jika di antaramu ada seribu orang
(vang sabar), niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ribu orang,
dengan seizin Allah. Dan Allah beserta
orang-orang yang sabar” (QS. Al-Anfal
[8]: 66).

Ayat yang pertama, yakni ayat yang
dinaskh, menetapkan dua puluh orang
mukmin yang sabar dapat mengalahkan dua
ratus orang musuh dalam pertempuran.
Sedang ayat kedua yang sebagai nasikh
meringankan ketetapan ketetapan itu, dari
perbandingan satu berbanding sepuluh,
menjadi satu berbanding dua (Zaid, 1971, I:
113). Dengan demikian beban yang asalnya
cukup berat dalam saat tertentu dirubah
menjadijauh lebih ringan.

Selanjutnya, mengaitkan naskh dengan
takhshish merupakan suatu kebutuhan yang
tidak bias dihindari. Sebab, di antara keduanya
terdapat keserupaan (tasyabbuh) yang begitu
kuat, yaitu dalam hal terhapusnya hukum
sebagian dalam bentuk satuan-satuannya
(afrad). Pengertian takhshish sendiri telah

banyak diuraikan dalam literatur Ushul al-Figh.
Di antaranya ialah sebagai berikut:

sal>T gf) 8o i van e alall a8 58 yayasdll
Jolo (dlasun of
“Takhshish adalah meringkas

keumuman makna ke dalam makna
satuan-satuannya dengan suatru alas

an” (Zaid, 1971, I: 113).

plall Ll alis Le any 21 98 paspmint]
“Takhshish adalah memisahkan

sebagian makna dari pengaruh makna

umum” (Al-Qaththan, 1973:232).

“Takhshish adalah meringkas makna
umum menjadi makna sebagian
satuansatuannya” (Al-Zargany, t.th:
180).

Dari definisi-definisi tersebut dapat
diambil konklusi bahwa takhshish adalah
mengeluarkan sebagian makna dari lafadh atau
sighah yang bersifat 'am atau umum.

Takhshish dalam praktiknya kemudian
dibagi menjadi dua; takhshish tersambung
(takhshish muttashil) dan takhshish terpisah
(takhshish munfashil). Contoh takhshish
tersambung di antaranya adalah:

Makna “orang beriman dan beramal
saleh” sebagai pentakhshish kalimat umum
bahwa “semua manusia berada dalam

kerugian” sebagaimana dinyatakan QS. Al
'Ashr [103]: 1-3.

olos o guol paddl M), yuus (AT Lud 1 O yumaalls
sl i 555 3oels | e i 5 ndla

Makna “hingga suci” sebagai
pentakhshish “larangan berhubungan seksual
dengan istri yang sedang haid” sebagaimana

dinyatakan QS. Al-Bagarah [2]: 222.

Oz G (291,85 ¥ g
Makna “mampu” sebagai pentakhshish

« [%3 3 09 .
kewajiban menunaikan haji” sebagaimana

dinyatakan QS. Ali Imran [3]: 97.
S 4] gl g sl o ol e <l
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Adapun contoh takhshish terpisah
(tukhshish munfashil) di antaranya adalah QS.
Al-Bagarah [2): 228 vyang ditakhshish secara
terpisah oleh QS. Al-Thalaq [65]:4 dan QS. Al-
Ahzab [33]): 49 sebagai berikut:

das ¥ ge g A gty (pem i ilillnall
Oe 2 S O el ) (A Gl e S 0 !
S 8 a0 3l el gy AN e gl 5l
ol g3 O el L XSl i
ASa e A gda o peale Jla g g peally

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah
menahan diri (menunggu) tiga kali sucian.
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa
vang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika
mereka (para suami) menghendaki ishlah.
Dan para wanita mempunyai hak vang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yvang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana” (QS. Al-Bagarah [2]:
228).

Orad it O] @SBl (e Gl (e (il
|y 2l (o ) Sy ) 350 (09 Oyha oy
“Dan perempuan-perempuan yang
tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu
ragu-ragu  (tentang masa iddahnya),
maka masa iddah mereka adalah tiga
bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan
perempuan-perempuan yang hamil,
wakrtu iddeh mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan  kandungannya.
dan barang -siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah
menjadikan baginya kemudahan

dalam wurusannya” (QS. AlThalaq
(65]:4).

oo o gatille @ Silie 1 @zmSS 13 1 gral Ll
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ez Lol (08 6 g0 9 (0 gaied
“Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, Kemudian
kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali
tidak wajib aras mereka 'iddah bagimu
yang kamu minta menyem-
purnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah (pemberian untuk me-
nyenangkan hati) dan lepaskanlah
mereka itu dengan cara yang sebaik-

baiknya” (QS. Al-Ahzab [33]: 49).
Sampai pada tahap ini, perlu
ditegaskan bahwa pentakhshish tersambung
(mukhashshish muttashil) itu mempunyai lima

cara, yaitu:
a. Istitsna’, seperti QS. Al-Nur [24]: 4-
5:

A o | 9 o o Solivazell (50 p il
1okets ¥ gl ouilet oo palo b ol
¥, o siwlall ma ilgl sl ol o
L 18 1 goelial g el day e | guls o]
P> 1 9dl

b. Shifah, seperti QS. Al-Nisa'[4]: 23:
eSSbad oa @S 92> 3 G Sl
o O 30 1 95 85 @ 0L e ey I
¢ Syarat, seperti QS. Al-Bagarah [2]:

180:

Ob skl @Susl juas 13] @Sle (i€
I ERSUTIVORT
cndill e oo g ally

Yang dimaksud 1= 85 0 adalah Y
(harta) dan ‘o=ada) adalah

merupakan syarat dalam washiyyat.
d. Ghayah, seperti QS. Al-Bagarah [2]:
222:

| 915cld 631 g 48 iinll e gl
O ey G ag AT Yy papmlt § e ludl!
Ol 4t @S jal oo e il ¢ el 1313

cdarll o s ol gt oy

e. Badl alba'dl min alkul, seperti QQS.
AliImran[3]: 97:
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Firman-Nya, ’CLL;Ié,;merupakan badl
dari sebagian manusia. Jadi kewajiban
melaksanakan ibadah haji itu tertentu
bagi bagi orang yang mampu (Al
Qaththan, 1973:226-227)

Sebagaimana disebut di atas bahwa di

antara naskh dan takhshish terdapat tasyabbuh
(keserupaan) yang kuat. Tanpa adanya
ketelitian, seseorang akan dengan mudah
mengatakan keduanya itu sama atau salah
sebut di antara keduanya. Lebih lanjut, dalam
usaha memperjelas masing-masing pengertian
keduanya, tulisan ini mencoba memaparkan
dua pendapat, yakni pendapat Musthafa Zaid
dan pendapat al-Zarqany. Menurut Musthafa
Zaid (1971: 122-125):

L

Naskh itu menghapus hukum yang di-
naskh (mansukh). Sedangkan takhshish
itu mengqashshar (mengatasi) hukum
yang bersifat umum atau afradnya.
Jadi, nash (teks) yang di-naskh tidak bisa
dijadikan hujjah (argumentasi) lagi
sesudah datangnya nasikh (nash atau
dalil yang me-naskh), sedangkan nash
yang bersifat umum, yang sudah di-
takhshish senantiasa bisa dibuat hujjah.
Naskh kadang terjadi dalam bentuk amr
(perintah) kepada perintah yang sama,
sebagaimana terjadi dalam bentuk nash
'am (umum). Sedangkan takhshish
tidak terjadi kecuali dalam suatu
bentuk 'am.

Nasikh harus datang sesudah mansukh,
tidak boleh mendahului ataupun
berbarengan turunnya. Adapun
takhshish para ulama' Hanafi
mensyaratkan akan kebersamaan yang
khash dan yang 'am dalam masalah
turunnya.

Nash atau dalil yang di-naskh dapat
diamalkan sebelum turunnya nash atau
dalil nasikh sampai saat turunnya.
Tetapi untuk jawaznya naskh, sebagian
ulama' Ushul al-Fighi mensyaratkan

10.

wajibnya mengamalkan hukum yang
di-naskh. Adapun nash 'am yang telah
di-takhshish, menurut mereka, tidak
boleh diamalkan sebelum di-takhshish;
karena mengakhirkan keterangan dari
saat dibutuhkannya tidak
diperbolehkan.

Naskh terjadi atas keseluruhan hukum
nash yang 'am sehingga tidak tinggal
sedikit pun sebagaimana terjadi atas
hukum nash yang khas. Sedangkan
takhshish tidak terjadi atas keseluruhan
afrad nash 'am, tapi harus ada yang
masih tersisa.

Naskh tak ada yang mewenanginya
kecuali Syari' (Allah) dengan melalui
perintah-Nya, sunnah-sunnah fi'lliyah
atau taqririyah. Adapun takhshish bisa
terjadi berdasarkan akal dan wurf,
sebagaimana terjadi dengan melalui
perintah syari'. Malah sebagian ulama'
Figh membolehkannya dengan
menggunakan giyas juga.

Sesuatu yang telah ditetapkan dengan
dalil dapat di-naskh, meskipun belum
ada lafadh yang menyebutnya, seperti
telah dinaskh-kannya menghadap ke
Baitul Maqdis dalam sholat, diganti
dengan menghadap ke Ka'bah.
Menghadap ke Masjid al-Agsha
diketahui dari sunnah amaliyah saja.
Adapun takhshish tak akan terjadi
kecuali pada suatu nash ‘am yang
dilafadhkan.

Syari'ah hanya di-naskh dengan syari'ah,
dan syari'ah tidak boleh di-takhshish.
Tapi hal itu hanya terjadi dalam
hukum-hukum amaliyah far'iyyah,
bukan kaidah-kaidah kulliyyah ataupun
aqidah.

Sesuatu yang keluar dari nash ‘am
dengan melalui takhshish, maka
permulaannya tidak termasuk di
dalamnya. Sedangkan sesuatu yang
keluar dengan melalui naskh
permulaan itu termasuk di dalamnya
kemudian dikeluarkan.

Naskh tidak terjadi pada nash-nash yang
bersifat berita, sedangkan takhshish
terjadi pada nash-nash tersebut. Dengan
kata lain nash hanya menerima hukum-
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hukum syara' yang nampak dalam bentuk amr
(perintah) dan bentuk nahy (larangan).
Sementara takhshish menerima yang ‘am,
sekalipun berupa berita yang tidak
mengandung hukum.

Adapun pendapat yang diuraikan oleh
Al-Zargany (t.th: 80-82) dalam membedakan
dua permasalahan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Nash atau dalil yang bersifat 'am
sesudah ditakhshish adalah majaz,
karena madlulnya saat itu merupakan
sebagian afradnya, walaupun
lafadhnya dimaksudkan untuk kull
(keseluruhan) dan garinahnya adalah
mukhashish-nya. Dan setiap bentuk
yang demikian adalah majaz. Adapun
nash yang telah dinaskh senantiasa
dipergunakan dalam arti asalnya.
Tujuannya, nasikh itu menunjukkan
kehendak Allah yang azali yang
berkaitan dengan berkelanjutannya
hukum ini sampai waktu tertentu,
meskipun nash yang di nasakh itu
berlaku sepanjang zaman. Hal itu
dapat dicontohkan sebagai berikut:

oy diead 3,1yl LIS | gladl - g LAII J L8 15)
B (48

Pertama Syari' mengatakan
lal(selamanya), tapi tidak lama lagi ia
me-naskh-nya. Padahal menurut
kaidah nash itu dapat dipergunakan
dengan syarat tiadanya nash lain yang
menaskhnya (Al-Zarqany, t.th: 80).

2. Hukum vyang telah dikeluarkan
dengan melalui proses takhshish sama
sekali tidak dimaksudkan dengan
lafadh atau dalil yang 'am, berbeda
dengan hukum yang telah
dikeluarkan melalui proses naskh
karena yang dimaksud dari yang
dinaskh (mansukh) adalah lafadhnya.

3. Takhshish tidak mudah terjadi dalam
bentuk amr untuk perintah yang sama
dan demikian juga dalam bentuk
larangan untuk larangan yang sama.
Adapun naskh mungkin terjadi untuk
perintah atau larangan yang sama

sebagaimana terjadi untuk hal-hal
yang lain, dan dengan yang demikian
telah dinaskh sebagian hukum-
hukum tertentu pada diri Rasulullah.

4. Naskh itu membatalkan kehujjahan
dalil yang dinaskh (mansukh) jika naskh
itu menghapuskan hukum dalam
hubungannya kepada seluruh afrad
dalil yang ‘am, dan kehujjahan dalil
yang dinaskh masih tetap ada jika
naskh itu menghapuskan hukum dari
sebagian afrad dalil yang 'am dari
sebagian yang lain. Sedangkan
takhshish selamanya tidak
membatalkan kehujjahan dalil yang
'am, tapi keberlakuannya tetap masih
pada afrad-nya sesudah di-takhshish.

5. Naskh tidak terjadi kecuali dengan al
Kitab dan al-Sunnah. Berbeda dengan
takhshish, ia dapat terjadi dengan
keduanya dan lainnya seperti dalil
hissi (inderawi) dan aqli.

6. Naskh tidak terjadi kecuali dengan
adanya dalil yang datang kemudian
dari pada dalil yang di-naskh (nasikh
datang sesudah mansukh). Sedangkan
takhshish bisa datang mendahului,
menyusul atau pun bersamaan.

7. Naskh tidak terjadi pada nashmash
yang bersifat berita. Sedangkan
takhshish bisa terjadi pada nash-nash
tersebut dan lainnya.

Syarat-syarat, Praktik-praktik dan Macam-
macam Naskh

1.

Syarat-syarat Naskh

Menurut Manna' al-Qaththan (1973: 232),
syarat-syarat naskh itu sebagai berikut:

a.

b.

Hukum yang dinaskh itu adalah hukum
syar'i,

Dalil mengenai terhapusnya hukum
itu berupa khithab syara' yang datang
sesudah khithab yang dinaskh
hukumnya.

Khithab yang dihapuskan hukumnya
tidak terikat dengan waktu tertentu.
Jika tidak, maka hukum itu terhenti
disebabkan berakhirnya waktu dan ini
tidak dianggap sebagai naskh.

Adapun menurut al-Zarqany (t.th: 76)
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syarat-syarat naskh adalah:

a.

b.

Hukum yang dinaskh itu adalah hukum
syara'.

Dalil penghapusan hukum adalah dalil
syara'.

Dalil yang menghapus datangnya lebih
akhir ketimbang dalil hukum pertama
yang tidak muttashil dengan dalil yang
menghapus itu, seperti ittishalnya
qayyid dengan mugayyad dan ta'qit
dengan mu'aqqat.

Di antara kedua dalil
pertentangan yang hakiki.

itu ada

Di samping itu terdapat hal-hal lain yang

terkait erat dengan syaratsyarat tersebut
sekaligus sebagai pengembangannya, yaitu

(Zaid, 1971: 180-181):

a.

Tidak diperbolehkan menaskh ayat-ayat
yang bersifat berita semata-mata, juga
ayatayat wa'd dan wa'id (janji dan
ancaman), karena ayatayat tersebut
tidak mengandung hukum-hukum
amaliyah, baik hukum-hukum
amaliyah, hukum-hukum ibadat,
mu'amalat maupun had, tapi ayat-ayat
tersebut adalah ayat-ayat bersifat berita
dan berita itu sendiri mengandung
kebenaran dan kebohongan. Dengan
demikian me-naskh ayatayat tersebut
adalah suatu tindakan pembohongan
terhadap berita-beritanya, padahal
Syari'itu suci dari kebohongan.

Tidak diperbolehkan menaskh hukum
syara' yang bersifat i'tigadiyyah, karena
hukum-hukum tersebut senantiasa
konstan dalam semua syari'at illahiyyah.
Tidak diperbolehkan menaskh hukum-
hukum yang bersifat kulliyyah, sebab
hukum-hukum itu biasanya konstan,
yang berubah hanyalah cabang-
cabangnya saja. Hal ini telah
ditetapkan dengan jalan istigra’'
(induktif).

Tidak diperbolehkan menaskh hukum-
hukum yang dalilnya diambil dari giyas,
karena menaskh hukum yang tetap atau
konstan dengan menggunakan giyas itu
tidak dapat digambarkan dengan
tetapnya asal hukum itu. Jadi, apabila
asal hukum itu dinaskh, maka berarti

dasarkan nash.

Tidak diperbolehkan menaskh hukum
yang bersifat sementara karena hukum/
itu akan berakhir dengan berakhirnya
waktu berlakunya, tidak memerlukan‘
naskh.

Demikian juga bagi kita tidak
diperbolehkan menaskh hukum yang
bersifat abadi berdasarkan nash. |

|

|

|
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|

|

|

Muhammad Abu Zahra (t.th: 190‘191)‘

juga turut merumuskan syaratsyarat naskh
sebagai berikut: \

a.

Hukum yang di-naskh tidak dibarengi‘
ibarat yang menjelaskan bahwasannya
hukum yang di-naskh itu hukum yan
berlaku abadi, seperti jihad. |
Hukum yang dinaskh tidak boleh
terdiri dari perkara-perkara yang
dibenarkan oleh akal dalam hal
kebaikan dan keburukannya, seperti
iman kepada Allah, berbuat baik
kepada kedua orang tua dan berbuat
adil.

Nasikh (nash yang me-naskh) datangnya‘
sesudah mansukh (nash yang di-naskh). |
Nash yang belum sharih (jelas) tidak
boleh dikompromikan, sekali pun,
dengan cara ta'wil. ‘

2. Praktik-praktik Naskh-Mansukh |

Sebagaimana dijelaskan Manna' al4

Qaththan (1973: 236-237), praktik—praktik1
naskh-mansukh adalah sebagai berikut:

a.

Menaskh al-Qur'an dengan al-Qur'an |
Butirini dimufakati akan diperboleh-
kannya dan kejadiannya oleh orang;
orang yang membenarkan adanya‘
naskh, seperti ayat yang menjelaskan
'iddah dalam masa satu tahun
kemudian dinaskh dengan 'iddah
selama empat bulan sepuluh hari. |
Menaskh al-Qur'an dengan al-Sunnah
Dalam butir ini ada dua macam: |
1) Menaskh al-Qur'an dengan al!
Sunnah  al-Ahadiyyah : Dalam hal,

ini jumhur tidak memperboleh-‘
kannya, karena al-Qur'an itu
mutawatir, mewartakan keyakinan,‘

_sedangkan Sunnah Ahadiyyah itul
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C.

bersifat dhanniyyah, dan tidak
dibenarkan menghapuskan
keyakinan atau kepastian dengan
hal-hal yang bersifat dhanniy.

2) Menaskh al-Qur'an dengan al
Sunnah alMutawarirah: dalam satu
riwayat, Imam Malik, Abu Hanifah
dan Imam Ahmadi membolehkan
hal tersebut. Sebab, semuanya itu
adalah wahyu, sementara naskh
adalah satu bentuk dari bayan. Tapi
Imam Syafi'i, ahl aldhahir dan
Imam Ahmad dalam suatu riwayat
lain melarangnya berdasarkan QQS.
Al-Bagarah [2]: 106, mengingat
Sunnah itu tidak lebih baik
daripada al-Qur'an dan juga tidak
sepadan dengannya.

Menaskh al-Sunnah dengan alQur'an

Jumhur ulama' membolehkan hal ini,

seperti menghadap ke Bait al-Maqdis

adalah ditetapkan dalam al-Sunnah,
dan tidak ada keterangan dalam al-

Qur'an mengenai hal itu, kemudian

dinaskh dengan Al-Qur'an QS. Al

Baqarah [2): 44. Dan diwajibkannya

puasa hari Asyura' ditetapkan dalam al-

Sunnah, kemudian dinaskh dengan

Q3S. Al-Bagarah [2]: 185.

Menaskh al-Sunnah dengan alSunnah

Dalam butir ini ada empat macam:

1) Menaskh Sunnah mutawatirah
dengan Sunnah mutawatirah.

2) Menaskh Sunnah ahadiyyah dengan
Sunnah ahadiyyah.

3) Menaskh Sunnah ahadiyyah dengan
Sunnah mutawatirah.

4) Menaskh Sunnah mutawatirah
dengan Sunnah ahadiyyah.

Ketiga macam yang pertama jaizah
(boleh dilakukan), adapun dalam
macam yang keempat ada khilaf
(perselisihan pendapat) yang
datang dalam masalah menaskh al-
Qur'an dengan Sunnah ahadiyyah,
dan jumhur ulama tidak
memperbolehkannya.

Mengenai naskh dengan ijma’ dan
diyas menurut pendapat yang

shahih adalah tidak boleh.

3. Macam-macam Naskh

Naskh dalam Al-Qur'an ada tiga macam

(Al-Zarqany, t.th: 110-111; al-Qaththan, 1973:
238-240), yaitu:

a.

Dinaskh-kannya bacaan dan hukumnya

sekaligus.
Orang-orang yang membenarkan

adanya naskh dalam Al-Qur'an telah
ber-ijma’' atas hal ini dengan
menunjukkan sebuah riwayat yang
datang dari 'Aisyah r.a., yaitu sebagai
berikut:

Lo dlf oy Aile sl 00 59
Send A Ga 3 e ISl
Gl (ja yay Cla glre Claia
Jsmy (g5 il glas Claia ) (gued
i e gt g oy adde ) La
Ol AN (e

Jika hadits ini mauquf pada 'Aisyah r.a.,
maka hadits ini dihukumi marfu'. Dan
kata-katanya:

Ol Al e T5s Les (2
dhahirnya adalah tetap terbacanya
kata-kata:

oo Slaglan cilags ) e
Tapi ternyata katakata tersebut tidak
dijumpai dalam mushaf Utsmani,
demikian juga pelaksanaan hukumnya
tidak tetap. Oleh sebab itu, solusinya
adalah di-naskhkannya bacaan dan
hukumnya sekaligus.

Di-naskh-kannya hukumnya dan
ditetapkan bacaannya.
Contoh dari butir ini ialah di-naskh-

kannya hukum yang ada pada ayat 240,
Surah Al-Bagarah yang menjelaskan
tentang 'iddah dalam waktu satu tahun.
Ayat tersebut tetap dibaca dan
hukumnya sudah di-naskh oleh ayat
lain, QS. AlThalaq [65]: 4, yang
berbunyi sebagai berikut:

Ol SSlad (o szl (e oy S0
ey o IO et A (prtnd s

Di-naskh-kannya bacaannya dan
ditetapkan hukumnya.

ISTT'DAL,; Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2014, ISSN: 2356-0150



210 | Noor Rohman Fauzan, Urgensi Nasikh-Mansukh dalam Legislasi Hukum Islam

Mengenai butir ini banyak contoh
disebutkan. Di antaranya ialah riwayat

dari Umar Ibn al-Khaththab dan Ubay

ibn Ka'ab. Keduanya mengatakan:

oo Y5 321 Lt e 48 Li515] 2t

P CR I < g
Sebagaimana kita ketahui ayat tersebut
tidak dijumpai di dalam mushaf atau
pun bacaan-bacaan ahli gqira'ah,
namun hukumnya tetap berlaku, tidak
di-naskh. Kendatipun begitu ternyata
dalam butir ini tidak ada kesepakatan
di antara ulama'. Di antara mereka ada
yang mengatakan, hadits-hadits ahad
tidak bisa diterima dalam persoalan
naskh. Dan dikatakan juga, bahwa ayat
dan hukum yang diambil darinya
adalah berhubungan erat sekali,
karena ayat ini sebagai dalil hukum.
Jadi apabila ayat itu dinaskh, maka
hukumnya pun mansukh. Jika tidak,
orang-orang itu berada dalam
kekaburan.

Cara-cara Mengetahui Naskh

Dalam mengetahui naskh, seseorang
harus mengetahui lebih dahulu dua hal
penting, yaitu mana nash yang nasikh dan mana
nash yang mansukh. Al-Zarqany (t.th: 105-106)
menjelaskan beberapa cara dalam
mengetahuinya.

1. Harus ada keterangan di antara dua nash
yang menunjukkan atas ditentukannya
nash yang datang kemudian, seperti QS.
Al-Mujadilah [58]:13:

B @S g2 gy O | 9auias o paaa &
BMall 1 5as8la Sule il liglglads o) 516
Loy us il 9 g 9 ll § gailnl 938 331 1 g1
Osleas

Ayat di atas me-naskh ayat sebelumnya,

yakni QS. Al-Mujadilah [58]:12:

|y (a1 aemls 13] | gial cyucll Ll
roloeSd s 3 2m @S gi gty e

PSSP P LI PYPE PURSE
Contoh lain yang jelas dalam hadits
ialah:

v JB el g dele dlil o <l Jguny00f

e lpd Old  Llagyg38 Hsudll B3 (e pSiug
2. Harus ada ijma’' ummah yang sah pada
saat tertentu atas penentuan nash yang

datang lebih dahulu dan nash yang
datang kemudian.

3. Harus ada keterangan yang
menjelaskan tentang ditentukannya
salah satu nash dari dua nash yang
bertentangan dalam kedatangannya,
lebih dahulu atau lebih akhir, dari
sumber yang benar, dari salah satu
sahabat, seperti dikatakan, misalnya,
ayat ini diturunkan sebelum ayat ini
atau ayat ini diturunkan pada tahun
sekian dan tahun itu diketahui
mendahului turunnya ayat yang
bertentangan dengan ayat tersebut
atau tahun itu diketahui sesudah
turunnya ayat tersebut.

Kedudukan dan Fungsi Naskh-Mansukh
dalam Hukum Islam

Orang pertama yang memulai
membahas naskh adalah Imam Syafi'i. Dia
melihatnya sebagai penjelas hukum-hukum,
dan bukannya sebagai penghapusan nash-nash
(Abu Zahrah, t.th: 185). Hal ini juga menjadi
penanda bahwa pembahasan naskh -mansukh
dalam Al-Qur'an telah mendapat perhatian
serius di antara ulama muhaqqigin sekitar
permulaan abad ketiga Hijriyyah. Sesudah itu,
pembahasan naskh akhirnya mendapatkan
porsi tersendiri di antara ulama 'Ulum al
Qur'an. Dengan demikian, pengetahuan nasikh
dan mansukh mendapatkan kedudukan yang
begitu penting, bahkan sebagai syarat, dalam
kajian hukum Islam.

Adapun fungsi naskh adalah sebagai
perangkat untuk membedah kandungan
hukum dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
dianggap bertentangan (ta'arudl) satu dengan
yang lain. Juga, naskh itu adalah satu bentuk
cara dari sekian banyak cara yang bersifat
menjelaskan.

Mengenai persoalan naskh, Ibnu Hazm
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berpendapat, bahwa naskh adalah satu dari
bentuk-bentuk takhsish yang tidak mencakup
lafadh dan keseluruhan artinya, tapi
mencakup hukum dan keseluruhan masa.
Dalam hal ini ia mengatakan, bahwasannya
naskh itu satu macam dari macam-macam
“istitsna’ ”. sebab, naskh itu “istitsna’ zaman”
(mengecualikan waktu) dan men-takhsish-
kannya dengan keberlakuannya bukan pada
waktu-waktu yang lain. Dengan demikian
dapat dikatakan, bahwa setiap naskh adalah
istitsna', dan bukan setiap istitsna' itu dikatakan
naskh (Abu Zahrah, t.th: 186).

Perbedaan Pendapat tentang Naskh-
Mansukh dalam Hukum Islam

Persoalan naskh dalam Al-Qur'an yang
dulunya dianggap cukup mapan
kedudukannya di antara ilmu-ilmu Al-Qur'an,
lebih-lebih lagi kaum muslimin telah berijma’
atas kebolehannya (AlSuyuthy, t.th: 266),
ternyata di tengah-tengah perjalanan sejarah
legislasi hukum Islam berubah menjadi
kontroversial, meskipun mengenai persoalan
naskh dalam alSunnah tidak ada perselisihan
pendapat di antara para fugaha' (Abu Zahrah,
t.th: 193).

Pada garis besarnya ada dua pendapat
yang berkembang di dunia Islam mengenai
persoalan naskh dan al-Qur'an. Pertama, bahwa
naskh itu ada dalam al-Qur'an. Pendapat ini
didukung oleh Jumhur ulama'. Di antara
mereka adalah al-Syafi'i, Ja'far al-Nahhas, al-
Suyuthy, al-Syaukany dan Ibnu Hazm (Ash-
Shiddieqy, 1980: 121-123; Abu Zahrah, t.th:
185, 193).

Kedua, bahwa di dalam Al-Qur'an tidak
ada ayatayat yang dinaskh, karena seluruh
ayatnya muhkamah. Pendapat ini dipelopori
oleh Abu Muslim al-Asfahany (322 H),
kemudian didukung juga pada abad ke-14 H
oleh Muhammad Abduh (1325 H), Rasyid
Ridla (1354 H), Taufieq Shidqy dan Khudlary.
Fatkhur Razy juga cenderung kepada pendapat
ini (Ash-Shiddieqy, 1980: 146).

Pendapat pertama mengemukakan
alasan-alasannya sebagai berikut Abu Zahrah,
t.th: 185, 193):

1. QS. Al-Bagarah [2]: 106 menyatakan
sejara jelas adanya naskh, sebagaimana
dinaskhkannya ayat washiyyat dengan

ayat-ayat mawarits. Menurut al-Suyuthy
ada sekitar 20 ayat tentang hal ini.

2. QS. Al-Nahl [16]):101 menetapkan adanya
tabdil atau penggantian, tidak lain yang
dimaksud tabdil ialah penggantian
hukum.

Adapun alasan-alasan yang di-
kemukakan oleh pendapat kedua yaitu sebagai
berikut (Abu Zahrah, t.th: 185, 194):

1. Naskh adalah suatu pembatalan hukum.
Apabila menaskh isi al-Qur'an itu
diperbolehkan, maka akan berlaku di
dalam al-Qur'an itu hukum pembatalan,
sedangkan QS. AlFushshilat [41]:42
menegaskan tidakadanya pembatalan/
pergantian dalam al-Qur'an pada masa-
masa setelahnya.

2. Semua yang terkandung dalam Al-
Qur'an adalah merupakan syari'at yang
bersifat langgeng dan konstan sampai
hari kiamat. Itu sebabnya, sesuai dengan
kekhususan al-Qur'an ini maka tidaklah
ada naskh di dalam al-Qur'an.

3. Kebanyakan kandungan al-Qur'an
adalah bersifat kulli (menyeluruh) dan
‘am, bukan bersifat juz'iy (parsial) dan
khusus. Di dalamnya termuat penjelasan
terhadap syari'ah secara keseluruhan
dengan cara ijmali (global) bukan dengan
cara tafshili (rincian), dan sesuai dengan
itu, maka tidaklah ada naskh masuk ke
dalamnya.

4. Sebagaimana dalil yang dihujjahkan
jumhur mengenai kata ayah (yang berarti
ayat) dalam ayat  falgep— sl
ystidaklah berarti ayat Al-Qur'an, tapi
ada kemungkinan berarti “mufizat”.
Dan boleh juga dimaksudkannya
dengan kitab-kitab yang terdahulu yang
telah dinaskhkan oleh syari'at
Muhammad mengenai hukumnya. Juga
ada kemungkinan yang dimaksud
dengan naskh ialah memindahkan ayat-
ayat itu dari Lauh Mahfudh kepada Nabi,
kemudian ditulis ke dalam mushhaf.

5. Ternyata ayat-ayat yang diduga
mansukhah oleh orang-orang yang
menerima adanya naskh dalam Al
Qur'an dapat dikompromikan dengan
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ayat-ayat yang dianggap nasikhah (Ash-
Shiddieqy, 1980: 124).

Suatu contoh dalam pengkompromian
dua ayat yang diduga bertentangan, yaitu QS.
dari Surah al-Bagarah [2]: 240 yang berbunyi
sebagai berikut:

Ao glal gl 099 eSie (98 51 oyl g
zl Al e Jadt J Lelza @il ¥

Avyat ini dianggap di-naskh dengan ayat
berikut:

O da 183 G959 Sie (098 52 oyl
| e s 5l Aan J cpuniily

Sesudah diadakan penelitian, kedua ayat
tersebut bisa dikompromikan di mana nash
yang pertama dimaksudkan sebagai hak bagi
perempuan, dan nash yang kedua, menanti
selama empat bulan sepuluh hari, adalah
merupakan kewajiban perempuan (Abu
Zahrah, t.th: 192).

Ada gejala penting yang perlu
diperhatikan dalam alasan-alasan yang
memperkuat pendapat kedua, di mana
kesatuan pendapat dalam tubuh pendapat
pertama tergoncang karena adanya perbedaan
pendapat di antara pendukung pendapat
pertama tentang penentuan jumlah bilangan
ayat-ayat yang dianggap mansukhah. Menurut
al-Nahhas (388 H), misalnya, ayat-ayat yang
dinaskh itu berjumlah 100 (seratus) ayat lebih.
Sesudah diadakan pengkajian ulang dengan
cara pengkompromian ayat-ayat yang dianggap
bertentangan, akhirnya al-Suyuthy berhasil
memperkecil jumlah tersebut menjadi 20 (dua
puluh) ayat. Kemudian disusul lagi oleh al-
Syaukany (1250 H) yang dapat
mengkompromikan hanya 12 (dua belas) ayat
yang dianggap al-Suyuthy tidak dapat
dikompromikan. Akhirnya, al-Syaukany dapat
memperkecil lagi jumlah ayatayat tersebut
menjadi 8 (delapan) ayat saja (Al-Shiddiqy,
1980: 132). Bahkan, sebagaimana disimpulkan
al-Dahlawy yang membatasi ayat-ayat
mansukhah hanya 5 (lima) ayat saja (Sayyid Amir
Ali, 1980: 146), Ash-Shiddieqy menyatakan,
“Rasanya puaslah kita dalam berpegang kepada
faham, tidak ada naskh di dalam al-Qur'an,
seluruh ayatnya muhkamah” (Al-Shiddiqy,
1980: 132).

Kesimpulan

Pengertian naskh dan takhsish yang di
antara keduanya ada tasyabbuh dapat diketahui
batas-batasnya dengan melihat perbedan-
perbedaanya. Perbedaan yang paling mencolok
ialah di dalam naskh terdapat dua nash; nash
nasikh dan nash mansukh yang tidak
berbarengan waktunya, artinya nash nasikh
datang sesudah nash mansukh. Sedangkan di
dalam takhsish, nash yang men-takhshish
(mukhashshish) berbarengan waktunya dengan
nash yang di-takhshish.

Dari pembahasan naskh timbul dua
pendapat yang dominan di kalangan ummat
Islam: (1) pendapat yang menerima adanya
naskh dan (2) pendapat yang menolak adanya
naskh.

Karena tidak adanya hadits shahih yang
dapat dianggap sebagai nash qath'iy dalam
menjelaskan ayat-ayat mana yang mansukhah,
maka sangat diperlukan upaya untuk mengkaji
lebih jauh permasalahan naskh ini terutama
jika dikaitkan dengan perkembangan
persoalan hukum Islam yang semakin

kompleks.
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ayat-ayat yang dianggap nasikhah (Ash-
Shiddieqy, 1980: 124).

Suatu contoh dalam pengkompromian
dua ayat yang diduga bertentangan, yaitu QS.
dari Surah al-Baqarah [2]: 240 yang berbunyi
sebagai berikut:

Ao gl o (r95k 9 eSin ()98 52 (addl g
gl Ak Jedl J) Lelie pezl 53¢

Avyat ini dianggap di-naskh dengan ayat
berikut:

e Ja Lt 31 0395 9 @SCie ¢y 98 92 oyl g
| e 9yl Ans J cpqeniily

Sesudah diadakan penelitian, kedua ayat
tersebut bisa dikompromikan di mana nash
yang pertama dimaksudkan sebagai hak bagi
perempuan, dan nash yang kedua, menanti
selama empat bulan sepuluh hari, adalah
merupakan kewajiban perempuan (Abu
Zahrah, t.th: 192).

Ada gejala penting yang perlu
diperhatikan dalam alasan-alasan yang
memperkuat pendapat kedua, di mana
kesatuan pendapat dalam tubuh pendapat
pertama tergoncang karena adanya perbedaan
pendapat di antara pendukung pendapat
pertama tentang penentuan jumlah bilangan
ayat-ayat yang dianggap mansukhah. Menurut
al-Nahhas (388 H), misalnya, ayat-ayat yang
dinaskh itu berjumlah 100 (seratus) ayat lebih.
Sesudah diadakan pengkajian ulang dengan
cara pengkompromian ayat-ayat yang dianggap
bertentangan, akhirnya al-Suyuthy berhasil
memperkecil jumlah tersebut menjadi 20 (dua
puluh) ayat. Kemudian disusul lagi oleh al-
Syaukany (1250 H) yang dapat
mengkompromikan hanya 12 (dua belas) ayat
yang dianggap al-Suyuthy tidak dapat
dikompromikan. Akhirnya, al-Syaukany dapat
memperkecil lagi jumlah ayatayat tersebut
menjadi 8 (delapan) ayat saja (Al-Shiddiqy,
1980: 132). Bahkan, sebagaimana disimpulkan
al-Dahlawy yang membatasi ayat-ayat
mansukhah hanya 5 (lima) ayat saja (Sayyid Amir
Ali, 1980: 146), Ash-Shiddieqy menyatakan,
“Rasanya puaslah kita dalam berpegang kepada
faham, tidak ada naskh di dalam al-Qur'an,
seluruh ayatnya muhkamah” (Al-Shiddiqy,
1980: 132).

Kesimpulan

Pengertian naskh dan takhsish yang di
antara keduanya ada tasyabbuh dapat diketahui
batas-batasnya dengan melihat perbedan-
perbedaanya. Perbedaan yang paling mencolok
ialah di dalam naskh terdapat dua nash; nash
nasikh dan nash mansukh yang tidak
berbarengan waktunya, artinya nash nasikh
datang sesudah nash mansukh. Sedangkan di
dalam takhsish, nash yang men-takhshish
(mukhashshish) berbarengan waktunya dengan
nash yang di-takhshish.

Dari pembahasan naskh timbul dua
pendapat yang dominan di kalangan ummat
Islam: (1) pendapat yang menerima adanya
naskh dan (2) pendapat yang menolak adanya
naskh.

Karena tidak adanya hadits shahih yang
dapat dianggap sebagai nash qath'iy dalam
menjelaskan ayat-ayat mana yang mansukhah,
maka sangat diperlukan upaya untuk mengkaji
lebih jauh permasalahan naskh ini terutama
jika dikaitkan dengan perkembangan
persoalan hukum Islam yang semakin

kompleks.

DAFTAR PUSTAKA

Abu Zahrah, Muhammad, t.th, Ushul al-Figh,

t.p: Dar al-Fikr al 'Araby.

Al-Bahy, Nuhammad, 1979, Manhaj alQur'an fi
Tathwir alMujtama', Kairo: Maktabah
Wahdah.

Al-Nahhas, Abu Ja'far, t.th, alNasikh wa al
Mansukh fi alQur'an, t.tp: t.p.

Al-Qaththan, Manna', 1973, Mababhits fi 'ulum
alQur'an, t.t., Mansyurat al-'Ashr al-
Hadits,.

Ash-Siddieqy, Hasbi, 1980, Sejarah dan
Pengantar Ilmu alQur'an/Tafsir, Jakarta:
Bulan Bintang.

Al-Suyuty, Jalaluddin, t.th, al-ltqan fi 'Ulum AL-
Qur'an, Beirut: Dar al-Fikr.

Al-Syaukany, t.th., Irsyad al Fuhul, Surabaya: tp..

Zaid, Musthafa, 1971, al-Naskhu fi alQur'an al
Karim, Beirut: Dar al-Fikr.

AlZarqasyi, Badruddin, 1957, alBurhan fi
'Ulum alQur'an, t.tp: Dar Ihya al-Kutub
al'Arabiyyah.

Al-Zarqgany, Muhammad 'Abd al- 'Adhim,
t.th, Manahil al'Trfan fi 'Ulum alQur'an,
Mesir: Dar Al-Kutub al-'Arabiyyah.

ISTI’DAL, Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2014, ISSN: 2356-0150



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58
	Page 59
	Page 60
	Page 61
	Page 62
	Page 63
	Page 64
	Page 65
	Page 66
	Page 67
	Page 68
	Page 69
	Page 70
	Page 71
	Page 72
	Page 73
	Page 74
	Page 75
	Page 76
	Page 77
	Page 78
	Page 79
	Page 80
	Page 81
	Page 82
	Page 83
	Page 84
	Page 85
	Page 86
	Page 87
	Page 88
	Page 89
	Page 90
	Page 91
	Page 92
	Page 93
	Page 94
	Page 95
	Page 96
	Page 97
	Page 98
	Page 99
	Page 100
	Page 101
	Page 102
	Page 103
	Page 104
	Page 105
	Page 106
	Page 107
	Page 108
	Page 109
	Page 110
	Page 111
	Page 112
	Page 113
	Page 114
	Page 115
	Page 116
	Page 117
	Page 118
	vol 2 - hal 110.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 111.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 117.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 127.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 128.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 134.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 135.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 136.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 143.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 144.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 145.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 158.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 160.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 162.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 164.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 172.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 173.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 174.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 182.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 183.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 184.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 185.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 186.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 187.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 191.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 192.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 193.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 194.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 195.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 196.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 197.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 203.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 204.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 205.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 206.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 207.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 209.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 213.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 212.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 211.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 210.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 210.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 212.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58

	vol 2 - hal 213.pdf
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57
	Page 58


